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 Abstrak 

Gunung Merapi yang masuk dalam wilayah Kabupaten Sleman 
merupakan gunung merapi aktif, bahkan teraktif di dunia karena 
periodisitas letusannya relatif pendek yaitu 3-7 tahun. Penerapan 
Iptek Masyarakat ini, kami akan melaksanakan Pembentukan 
Remaja Sadar Bencana dan Pelatihan Mitigasi Bencana di SMP 
Muhammadiyah 1 Turi. Tujuan pengabdian masyarakat ini 
pembentukan relawan remaja sadar bencana di SMP 
Muhammadiyah 1 Turi . Metode pengabdian masyarakat ini 
dengan melakukan pendidikan siaga bencana kepada 34 remaja 
sadar bencana secara pengetahuan dan role play atau praktik 
simulasi bencana. Hasil pengabdian masyarakat ini terbentuk 
relawan remaja sadar bencana di SMP Muhammadiyah 1 Turi  
dan pembuatan poster tentang bencana dan kesehatan, serta 
pembuatan jalur evakuasi dan titik kumpul. Kesimpulan 
pengabdian masyarakat Dosen Unisa Yogyakarta di  SMP 
Muhammadiyah Turi Yogyakarta berjalan dengan baik. Telah 
terbentuk relawan remaja sadar bencana SMP Muhammadiyah 
Turi, telah di pasang poster dan telah memiliki jalur evakuasi dan 
titik kumpul. Siswa meningkat pengetahuannya tentang 
kesiapsigaan bencana. 

Abstract 

Mount Merapi, located in Sleman Regency, is one of the most active 
volcanoes in the world, with eruption intervals ranging from 3 to 7 
years. In this community service project, we aim to establish a Disaster-
Aware Youth Group and conduct Disaster Mitigation Training at SMP 
Muhammadiyah 1 Turi. The goal of this community service is to form a 
group of disaster-aware youth volunteers at SMP Muhammadiyah 1 
Turi. The community service method involves disaster preparedness 
education for 34 students, providing them with both knowledge and 
practical experience through role-playing and disaster simulation 
exercises. As a result of this project, a group of disaster-aware youth 
volunteers has been established at SMP Muhammadiyah 1 Turi. 
Additionally, posters about disasters and health were created, along with 
the development of evacuation routes and assembly points. In conclusion, 
the community service project by the Unisa Yogyakarta lecturers at SMP 
Muhammadiyah Turi Yogyakarta was successful. The establishment of 
disaster-aware youth volunteers at SMP Muhammadiyah Turi has been 
achieved, posters have been installed, and evacuation routes and 
assembly points have been established. Students' knowledge about 
disaster preparedness has improved. 
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PENDAHULUAN 

Gunung Merapi yang masuk dalam wilayah Kabupaten Sleman merupakan gunung merapi aktif, bahkan teraktif di 

dunia karena periodisitas letusannya relatif pendek yaitu 3-7 tahun. Dalam kegiatannya,Gunung Merapi menunjukkan 

terjadinya guguran kubah lava yang terjadi setiap hari (BPBD DIY, 2018). Perjalanan sejarah Gunung Merapi telah sering 

sekali mengalami erupsi, bahkan Merapi telah mempumnyai pola erupsi yang hamper dapat diprediksi melalui siklus 

erupsi merapi 5 tahunan 10 tahunan dan 100 tahunan. Erupsi Merapi pada tahun 2010 yang terindikasi sebagai periode 

erupsi 100 tahunan menimbulkan kerusakan dan  kehilangan  aset penghidupan  masyarakat  dalam  skala luas  dan  

masif.  Bencana ini merupakan bencana yang terbesar dibandingkan dengan bencana serupa dalam lima kejadian 

sebelumnya, yakni pada tahun 1994, 1997, 1998, 2001, dan 2016. Gunung Merapi berada di sebelah utara Kabupaten 

Sleman, kawasan lereng atasnya ditempati 3 kecamatan dari barat ke timur yaitu Turi, Pakem, dan Cangkringan. Pada 

tahun 2010 Erupsi Merapi memberikan dampak letusan yang sangat merugikan dari segi infrastruktur dan 

perekonomian masyarakat daerah terdampak ini adalah Kabupaten Sleman. Kerugian dan dampak yang ditimbulkan, 

bergantung pada kesiapan warga sekitar dalam penanganan bencana. Lingkungan pendidikan yang terdampak salah 

satunya adalah SMP Muhammadiyah 1 Turi. Pengetahuan  yang kurang tentang kebencanaan pada usia remaja 

membuat banyak ilmuan mulai mengenalkan program pengenalan pendidikan kebencanaan pada remaja dibawah usia 

25 tahun. Amerika Serikat memperkirakan bahwa sekitar 1 milyar remaja tinggal di negara yang terkena dampak gempa. 

Anak-anak dan remaja cenderung bergantung pada orang dewasa karena kemampuan fisik, emosional, dan kognitif 

untuk keselamatan atau berlindung dari keadaan darurat bencana. Program pendidikan bencana mulai dipertimbangkan 

untuk anak-anak dan remaja sebagai pendekatan inovatif untuk pengurangan risiko bencana. Tempat pengabdian 

masayarakat yang akan kami laksanakan di SMP Muahammadiyah 1 Turi. Sebelumnya belum pernah ada kegiatan 

sosialisasi tentang siaga bencana. Siswa belum dibekali pendidikan kebencanaan dan belum juga terdapat titik kumpul 

serta jalur evakuasi. Sekolah tatap muka SMP Muhammadiyah 1 Turi merupakan wilayah zona kuning siaga bencana 

gunung merapi. SMP Muhammadiyah 1 Turi ini juga belum memiliki alat kesehatan untuk diletakkan di ruang UKS dan 

APAR. Belum terdapat poster pengguanaan masker yang baik dan benar dan batuk bersin yang benar ataupun tentang 

kesiap siagaan bencana. Permasalahan kedua di SMP Muhammadiyah 1 Turi ini, belum adanya fasilitas yang terkait 

dengan alur evakuasi jika terjadi bencana. Pembelajaran yang dilakukan secara luring menyebkan perlunya tentang 

kesiapsiagaan bencana bagi warga sekolah mengingat sering terjadi gempa dan perubahan status Gunung Merapi.  

Jumlah  siswa  di  SMP  Muhammadiyah 1 Turi sebanyak 163 dan kebanyakan berjenis kelamin laki-laki. Total kelas di 

SMP ini sejumlah 6 kelas, yaitu kelas A dan B di masing masing tingkatan kelas. Pada saat terjadi letusan gunung merapi 

di tahun 2010, warga sekolah mengungsi di SMP 1 Sleman dan SMP 5 Sleman. Jarak SMP Muhammadiyah 1 Turi dengan 

Gunung merapi yaitu 11km, sehingga jika Gunung Merapi meletus akan terdampak abu vulkanik dan pasir. Jarak SMP 

Muhammadiyah 1 Turi dengan Barak pengungsian 50 m. Berdasarkan permasalahan yang terjadi melalui pendanaan 

Penerapan Iptek Masyarakat ini, kami akan melaksanakan Pembentukan Remaja Sadar Bencana dan Pelatihan Mitigasi 

Bencana di SMP Muhammadiyah 1 Turi. Amerika Serikat memperkirakan bahwa sekitar 1 milyar anak dan remaja 

tinggal di negara yang terkena dampak gempa. Mereka cenderung bergantung pada orang dewasa karena kemampuan 

fisik, emosional, dan kognitif untuk keselamatan atau berlindung dari keadaan darurat bencana. Program pendidikan 

bencana mulai dipertimbangkan untuk anak-anak dan remaja sebagai pendekatan inovatif untuk pengurangan risiko 

bencana (Setiaji et al., 2017; Torani et al., 2018; Munandar et al., 2019). Menurut penelitian yang dilakukan diberbagai negara 

seperti Jepang, terdapat hubungan langsung antara pendidikan, peningkatan persepsi risiko, dan tindakan pengurangan 

risiko siswa. Mendorong anak-anak dan remaja untuk berfikir tentang pentingnya tindakan pencegahan dan 

kesiapsiagaan terhadap bencana. Pendidikan pencegahan bencana sejak dini memudahkan mereka untuk berpikir 

tentang isu-isu bencana, ketahanan, dan pengurangan risiko sejak usia dini (Torani et al., 2018; Musfirah et al., 2019; 

Seddighi et al., 2020). Dari masa anak-anak hingga remaja mereka cenderung mendefinisikan apa yang telah mereka 

pelajari dari orang tua mereka. Alhasil, pendidikan secara bertahap dapat meningkatkan tingkat kesadaran masyarakat. 
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Individu yang akrab dengan konsep bahaya dan bencana di masa kecil mereka dapat merespon lebih baik dan lebih cepat 

ketika bencana dan kecelakaan terjadi. Hal tersebut dikarenakan seseorang tidak begitu saja melupakan apa yang mereka 

pelajari di usia dini (Setiaji et al., 2017; Musfirah et al., 2019; Ansori et al., 2020; Solfiah et al., 2020). 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat pelatihan remaja sadar bencana dilaksanakan 17 Mei 2024 di SMP Muhammadiyah 1 

Turi. Kegiatan ini di ikuti oleh 34 remaja sadar bencana. Kegiatan dilaksanakan dengan kegiatan kuesioner pengetahuan 

pre dan post tentang pengetahuan remaja sadar bencana tentang bencana. Kegiatan dilaksanakan Brifing dan apersepsi 

dengan SMP Muhammadiyah 1 Turi. Membentuk   relawan  remaja  tanggap  bencana   di   SMP Muhammadiyah 1 Turi 

sebagai upaya untuk mengatasi masalah mitra. Kegiatan pembentukan akan dimulai dengan pembekalan materi yang   

menyenangkan untuk calon remaja sadar bencana. Yang dilanjutkan dengan pelatihan remaja sadar bencana. Menyusun 

jalur evakuasi dan menentukan titik kumpul. Melakukan simulasi bencana di sekolah. Pembuatan jalur dan penempelan 

stiker jalur evajuasi di sekolah dan titik kumpul. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengabdian masyarakat diperoleh hasil telah terbentuk relawan cilik tanggap bencana di SMP 

Muhammadiyah 1 Turi sebanyak 34 siswa dari kelas  VII dan VIII.  Telah dibuat 11 Poster edukasi kesehatan yaitu 

tentang  bahaya gunung meletus, apa yang dapat dilakukan sebelum terjadi letusan gunung merapi,  selamatkan diri saat 

gempa bumi, mengenal Gempa Bumi, evakuasi ketika kebakaran, mengenal angin puting beliung, cara melindungi diri 

dari puting beliung, waspada datangnya puting beliung, cuci tangan, cara menggunakan masker dan etika batuk . Poster 

ini akan di  tempel di   SMP Muhammadiyah 1 Turi. Pelatihan remaja sadar bencana atau belajar pada anak usia sekolah 

menengah pertama akan lebih efektif jika dengan metode praktik atau role play. Role play merupakan suatu aktivitas 

bermain peran yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman seseorang terhadap suatu alur. Penggunaan 

bahasa yang mudah dimengerti dan aplikatif terhadap kehidupan sehari-hari, membuat anak-anak mudah dalam 

memahami suatu materi. Pada  pelatihan  remaja sadar bencana  ini,  tim  PKM  Unisa Yogyakarta memberikan materi 

yang dilanjutkan dengan praktik atau role play secara  langsung tentang tanggap bencana dan pembentukan tim relawan 

remaja sadar bencana sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan kemadirian siswa dalam menghadapi bencana di 

kawasan sekolah.  Siswa  diajarkan  cara  evakuasi,  bidai  balut,  menghadapi gempa bumi, dan simulasi yang membuat 

siswa gembira dalam mengikuti pelatihan. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020), menjukkan hasil jika role playing 

dapat meningkatkan keterampilan pada siswa. 

    
Gambar 1. Pemberian Materi Teori tentang Kesiap Siagaan Bencana. 
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Gambar 2. Simulasi Kesiap Siagaan Bencana Gempa Bumi. 

 

 
Gambar 3. Relawan Remaja Sadar Bencana SMP Muhammadiyah Turi dan Tim PKM UNISA Yogyakarta. 

 

Peneltian lain dilakukan oleh Ismiasih (2016), yang menunjukkan hasil signifikan pre test dan post  test  pada  keterampilan  

berbahasa pada anak sekolah dengan metode role playing. Hasil serupa juga didapatkan pada siswa di SMP 

Muhammadiyah 1.  

 
Gambar 4. Hasil Pretest dan Postest Pengetahuan Siswa Tentang Kesiapsiagaan Bencana. 
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Hasil kuesioner pre test dan post test menujukkan peningkatan pengetahuan tentang kesiapsiagaan siswa tentang bencana 

yang awalnya  28 (82,35%) pengetahuan sangat baik dan 6 (17, 65%) baik menjadi 32 (94,12) sangat baik serta 2 (5,88%) 

baik. Dengan demikian, metode role play pada pelatihan relawan cilik dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan tentang penanganan bencana pada siswa. Poster merupakan suatu media komunikasi yang cukup efektif 

untuk penyampaian pesan kepada masyarakat. Poster meupakan media komunikasi yang sederhana, dapat dibuat 

sendiri, dan dapat diletakkan di tempat yang strategis (Winingsih et al., 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Indah et al., 2021), menunjukkan bahwa poster dan video dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap. Penelitian lain 

dilakukan oleh (Caesar et al., 2020), nenjukkan hasil perbedaan yang signifikan pengaruh poster tentang sanitasi terhadap 

peningkatan pengetahuan pada siswa SD Wonosoco Kudus. Dengan demikian, poster dapat menjadi salah satu alternatif 

yang dapat digunakan sebagai salah satu media pendidikan yang efektif untuk anak sekolah. Media pendidikan 

kesehatan berupa poster yang menarik (bergambar dan berwarna) dapat memacu untuk selalu mengingat apa saja yang 

harus anak- anak lakukan saat terjadi bencana alam. Poster di tempelkan di tempat-tempat strategis yang memungkinkan 

warga sekolah untuk dapat melihatnya setiap saat. Selain poster, untuk mempermudah pemahaman tentang alur jalur 

evakuasi. 
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KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Dosen Unisa Yogyakarta di  SMP Muhammadiyah Turi Yogyakarta 

berjalan dengan baik. Telah terbentuk relawan remaja sadar bencana SMP Muhammadiyah Turi, telah di pasang poster 

dan telah memiliki jalur evakuasi dan titik kumpul. Siswa meningkat pengetahuannya tentang kesiapsigaan bencana. 
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